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In general, rubber production was influenced by fluctuation of monthly 
rainfall rate. This research was aimed to determine the effect of rainfall, 
evapotranspiration, and soil water content on the production of BPM24 
rubber clone. This research was conducted at Sembawa Research 
Centre Experimental Field, South Sumatera, from year 2013 
to 2015. The observed rubber tree was mature BPM24 clone 
planted on clay loam soil. Rubber productions on dry and 
rainy season on 2013 to 2015 were compared to determine 
the effect of rainfall on rubber production. The results showed 
that soil water content has the closest relationship on rubber 
production compared to rainfall and evapotranspiration para- 
meters. Latex yield was decreased as the decrease of soil water 
content at dry season. Limited water on dry season was become a 
constraint to attain optimum rubber yield. When soil water content 
was droped below 100 mm, the maximum attained latex yield was 
20 g/t/t.








Secara umum, produksi karet dipengaruhi oleh fluktuasi curah hujan 
setiap bulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
curah hujan, evapotranspirasi, dan ketersediaan air lahan terhadap 
produksi karet klon BPM24. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun 
Percobaan Balai Penelitian Sembawa, Sumatera Selatan, pada 2013-
2015. Plot penelitian yang digunakan adalah tanaman menghasilkan 
klon BPM24, tahun tanam 2002, yang berumur 14 tahun dengan 
tekstur tanah clay loam. Penelitian ini dilakukan dengan cara mem-
bandingkan produksi tanaman karet pada saat musim hujan dan 
musim kemarau pada 2013-2015. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kadar air tanah merupakan parameter yang paling ber- 
pengaruh terhadap hasil lateks tanaman karet klon BPM24 dibanding- 
kan dengan parameter curah hujan dan evapotranspirasi. Hasil 
lateks menurun dengan berkurangnya kandungan air tanah pada 
periode bulan kering. Kurangnya air pada bulan kering menjadi 
faktor pembatas untuk hasil karet yang optimal. Ketika kadar air 
tanah turun hingga di bawah 100 mm, hasil lateks maksimal yang 
dapat dicapai oleh tanaman karet adalah sebesar 20 g/p/s.
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PENDAHULUAN
Tanaman karet (hevea brasiliensis) me- 
rupakan salah satu jenis tanaman perkebun- 
an yang banyak dibudidayakan di daerah 
Sumatera Selatan. Hal ini disebabkan salah 
satunya karena faktor iklim yang cukup 
sesuai bagi pengembangan tanaman karet di 
Sumatera Selatan. Secara umum, tanaman 
karet mempunyai daya adaptasi yang luas 
dan dapat tumbuh pada beberapa kondisi 
tanah dan iklim, tetapi pertumbuhannya 
akan lebih optimal apabila tanaman ini di- 
budidayakan pada daerah yang mempunyai 
tanah dan iklim yang sesuai. 
Menurut Webster dan Baulkwill 
(1989); Vijayakumar (2000), daerah yang 
sesuai untuk tanaman karet adalah daerah 
yang mempunyai curah hujan 2.000 mm/
tahun atau lebih yang terdistribusi merata 
sepanjang tahun dengan jumah hari hujan 
sekitar 125-150 hari hujan per tahun, 
temperatur maksimum sekitar 29-34 oC, 
dan minimum sekitar 20 oC, dengan rerata 
suhu bulanan sekitar 25-28 oC, mempunyai 
kelembaban yang tinggi (sekitar 80%), dan 
mendapatkan penyinaran matahari sekitar 
2.000 jam per tahun dengan durasi 6 jam 
per hari. Persyaratan iklim ini kurang lebih 
sesuai dengan keadaan iklim di daerah 
Sumatera Selatan, kecuali adanya musim 
kemarau dan distribusi curah hujan yang 
tidak merata sepanjang tahun di Sumatera 
Selatan.
Sumatera Selatan mempunyai curah 
hujan tahunan di atas 2.000 mm/tahun 
dengan bulan kering (<100 mm/bulan) 
berjumlah 3-4 bulan berturut-turut (Wijaya 
2008; Sahuri 2017). Menurut Thomas 
(1994); Thomas (1996); Watson (1989); 
Hidayati dan Wijaya (2003); Wijaya 
(2008), daerah dengan curah hujan 1.500-
3.000 mm/tahun, bulan kering sebanyak 
3-4 bulan berturut-turut, serta suhu udara 
berkisar antara 25-28 oC tergolong kedalam 
daerah yang cukup sesuai (S2) untuk 
budidaya tanaman karet. Oleh karena itu, 
adanya bulan kering di Sumatera Selatan 
sebanyak 3-4 bulan berturut-turut menjadi 
faktor pembatas yang membatasi produksi 
karet. Hal ini sesuai dengan Jacob et al. 
(1989); Ninane (1970); Rao and Vijaya-
kumar (1992); Rao et al. (1998); Homas 
(1994), yang menyatakan bahwa variasi 
curah hujan merupakan salah satu faktor 
penyebab tidak optimumnya produksi 
tanaman karet. Rao et al. (1998) juga 
menyatakan bahwa kekeringan di India 
Selatan dapat menurunkan produksi se- 
besar 36-61% dibandingkan dengan pro-
duksi pada musim hujan. Hal ini mungkin 
terjadi karena ketersediaan air tanah 
harus berada pada kapasitas lapang agar 
tanaman terhindar dari stres karena ke- 
keringan (Larcher 2001; Ayutthaya 2010). 
Akibat adanya penurunan produksi selama 
musim kemarau, perlu dipelajari lebih lanjut 
mengenai korelasi antara ketersediaan air 
lahan dengan produksi tanaman karet di 
Sumatera Selatan. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara neraca air lahan dan 
produksi karet klon BPM24 di Kebun 
Percobaan Balai Penelitian Sembawa.
METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Per-
cobaan Balai Penelitian Sembawa, Suma- 
tera Selatan, dari tahun 2013 sampai 2015. 
Plot penelitian yang digunakan adalah 
tanaman menghasilkan (TM) klon BPM24, 
tahun tanam 2002 yang berumur 14 tahun 
dengan tekstur tanah clay loam. Jarak 
tanam karet yang digunakan adalah 6 x 3 
m (550 pohon/ha). Jumlah tanaman karet 
yang diamati pada berbagai kondisi lahan 
masing-masing berjumlah 30 tanaman 
karet dengan 3 ulangan, sehingga jumlah 
seluruh tanaman karet adalah 180 tanaman. 
Parameter yang diamati adalah hasil lateks 
(g/p/s) selama 3 tahun (2013-2015) setiap 
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satu bulan sekali, curah hujan (mm), dan 
evapotranspirasi (mm). 
Ketersediaan air tanah diperoleh 
berdasarkan perhitungan neraca air lahan. 
Model neraca air lahan yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan para- 
meter input meliputi curah hujan (CH), 
evapotranspirasi potensial (ETP), dan kadar 
air tanah (KAT). Selain itu, parameter yang 
merupakan output dari perhitungan neraca 
air lahan ini antara lain akumulasi ke- 
hilangan air potensial (APWL), perubahan 
kadar air tanah (dKAT), evapotranspirasi 
aktual (ETA), dan defisit air tanah (D) 
sesuai dengan langkah analisis neraca air 
Thornthwaite dan Matter (1957). Model 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
(Nasir and Effendy 2000) sebagai berikut. 
Masukan (M) = keluaran (K)  (1)
CH   = ETP + S  (2)
CH < ETP, maka nilai S negatif, sehingga  
        defisit   (3)
ETA  = CH + IdKATI (4)
D  = ETP - ETA  (5)
S  = CH - ETP - dKAT (6) 
Data curah hujan (CH) dan kadar air 
tanah (KAT) yang dihasilkan dikorelasikan 
dengan data hasil lateks menggunakan 
statistik deskriptif serta analisis korelasi 
pearson dengan program statistik SAS 9.0 
(Gomez and Gomez 1995).
Data curah hujan diperoleh dari 
hasil pengamatan curah hujan di Stasiun 
Klimatologi, Balai Penelitian Sembawa 
menggunakan ombrometer tipe observato-
rium yang diamati setiap hari dari Januari 
2013 hingga Desember 2015. Selain data 
curah hujan, juga diamati nilai evaporasi 
harian dari panci kelas A dengan durasi 
waktu yang sama dengan pengamatan 
curah hujan. Nilai evaporasi dari panci 
kelas A ini menjadi dasar perhitungan nilai 
evapotranspirasi potensial. Nilai evapo-
transpirasi potensial dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (Sav-
va and Frenken 2002).
ETP = Kp x Epan
Keterangan: 
ETP = evapotranspirasi potensial
    (mm/day)
Kp = koefisien panci (0,85)
Epan = evaporasi panci (mm/day)
Dengan memperhitungkan kondisi 
dan jarak tanaman terhadap panci kelas A, 
kecepatan angin, dan kelembaban relatif 
(RH), digunakan koefisien panci sebesar 
0,85 (FAO 1984; Savva dan Frenken 2002). 
Selain dengan metode perhitungan 
panci kelas A, juga dapat dilakukan 
perhitungan ETP dengan metode Penman- 






Rn : Radiasi netto pada  permukaan tanaman (MJ/m2)
G : Kerapatan fluks bahang tanah (MJ/m2/ hari)
T : Suhu udara pada ketinggian 2 meter (oC)
γ : Konstanta psikometrik (kPa/◦C)
u2 : Kecepatan angin pada ketinggian 2 meter (m/s)
es : Tekanan uap jenuh (kPa) 
ea : Tekanan uap aktual (kPa) 
Δ : Slope kurva tekanan uap (kPa/oC)
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Selain perhitungan nilai evapotrans-
pirasi, juga dilakukan perhitungan keter-
sediaan air tanah berdasarkan neraca air 
lahan sebagai berikut (Nasir and Effendy 
2000).
Keterangan:
KAT = kadar air tanah aktual (mm)
KL       = kapasitas lapang (mm)
a = nilai mutlak APWL (akumulasi   
kehilangan air potensial)
k = tetapan dengan nilai :
P0 = 1,000412351 
P1 = -1,073807306
Kadar air tanah maksimum yang dapat 
disimpan tanah dihitung berdasarkan nilai 
kapasitas lapang berdasarkan tekstur tanah 
pada lokasi pengamatan. Menurut USDA 
(1955) dan FAO (2005), tekstur tanah clay 
loam mempunyai nilai kapasitas lapang 
sebesar 215 mm. Nilai kadar air tanah 
bulanan pada lokasi pengamatan tersebut 
dikorelasikan dengan hasil tanaman karet 
untuk mengetahui hubungan antara curah 
hujan, evapotranspirasi, dan kadar air tanah 
terhadap hasil lateks tanaman karet.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Curah hujan erat kaitannya dengan 
produksi lateks yang dihasilkan oleh 
tanaman karet. Menurut Mesike and 
Esekhade (2014); Meti (2014), terdapat 
hubungan yang nyata antara curah hujan 
dan produksi karet, tetapi pada musim 
hujan diperlukan rain guard untuk me- 
lindungi lateks dari air hujan. Perbanding- 
an evapotransiprasi metode Penman dan 
metode panci kelas A disajikan pada 
Gambar 1. Gambar 1 menunjukkan bahwa 
evapotranspirasi tanaman dengan metode 
Penman nyata lebih tinggi daripada metode 
panci kelas A (P=0,042). Pengaruh curah 
hujan (CH), evapotranspirasi (ETC), dan 
kadar air tanah (KAT) terhadap hasil lateks 
klon BPM 24 (tahun 2013-2015) disajikan 
pada Gambar 2. Gambar 2 menunjukkan 
bahwa produksi lateks tanaman karet klon 
BPM24 dari tahun 2013 hingga 2015, 
terjadi kenaikan produksi pada periode 
bulan basah dan penurunan produksi bulan 
kering.
Gambar 1.  Evapotranspirasi tanaman karet dengan metode Penman dan Panci Kelas A
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Gambar 2.  Pengaruh curah hujan (CH), evapotranspirasi (ETC), dan kadar air tanah (KAT) terhadap hasil 
lateks klon BPM 24 (tahun 2013-2015)
Tabel 1. Hubungan curah hujan bulan ke-n dengan hasil lateks klon BPM24 bulan ke-n hingga n+4
Parameter korelasi (Probability) (Correlation)
Curah hujan dan produksi pada bulan yang sama 0,01 0,57**
Curah hujan bulan ke-n dan produksi pada bulan n+1 0,01 0,62**
Curah hujan bulan ke-n dan produksi pada bulan n+2 0,01 0,64**
Curah hujan bulan ke-n dan produksi pada bulan n+3 0,01 0,57**
Curah hujan bulan ke-n dan produksi pada bulan n+4 0,02 0,40*
Curah hujan bulan ke-n dan produksi pada bulan n+5 0,37 0,26tn
Keterangan: ** korelasi nyata pada taraf 0,01; * nyata pada taraf 0,05; dan tn korelasi tidak nyata.
Gambar 3. Pengaruh defisit air tanah (mm) terhadap hasil lateks klon BPM24 (tahun 2013-2015).
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Di lokasi penelitian ini bulan kering 
hanya terjadi pada Juli-Oktober 2014 dan 
2015 (CH<100 mm), sedangkan bulan 
lainnya merupakan bulan basah (CH>100 
mm) (Wijaya 2008). Hal ini sejalan dengan 
penelitian Wijaya (1994); Wijaya (1996); 
Wijaya et al. (2011) yang menyatakan 
bahwa terbatasnya air pada periode bulan 
kering menjadi faktor pembatas untuk 
hasil lateks yang optimal. Hasil penelitian 
sebelumnya Jiang (1988); Rao (1990); 
Rao (1998); Raj (2005), juga menyatakan 
bahwa, pada saat periode bulan kering 
tanaman karet menghadapi suhu yang 
tinggi dan kurangnya tingkat curah hujan 
sehingga terjadi stres kelembapan. Hal 
ini mengakibatkan pertumbuhan dan hasil 
lateks menurun. Menurut Vijayakumar 
(1998); Carr (2012), irigasi dapat secara 
nyata memperpendek masa tanaman belum 
menghasilkan (TBM) pada tanaman karet. 
Pada  Gambar 2 terlihat bahwa curah hujan 
berkorelasi positif terhadap hasil lateks 
klon BPM24 dari tahun 2013 sampai 2015. 
Berdasarkan analisis korelasi menunjukkan 
bahwa curah hujan berkorelasi positif ter 
hadap hasil lateks klon BPM24 pada bulan 
yang sama sampai tiga bulan berikutnya, 
tergantung pada kandungan air yang ter-
simpan dalam tanah. Hal ini berhubungan 
dengan tekstur tanah di lokasi penelitian. 
Menurut USDA (1955); FAO (2005), 
tekstur tanah dilokasi penelitian adalah 
clay loam dengan nilai kapasitas lapang 
sebesar 215 mm pada kedalaman 100 cm 
di daerah perakaran tanaman karet. Ketika 
kadar air tanah mencapai lebih dari 215 
mm, kelebihan air akan terdrainase, karena 
di atas kapasitas lapang tanah tidak mampu 
lagi menahan air. Hal ini dapat dilihat pada 
Tabel 1 yang menunjukkan bahwa ketika 
curah hujan ditambah cadangan air awal 
dan dikurangi evapotranspirasi lebih dari 
215 mm, tanah hanya dapat menyimpan 
air sebanyak 215 mm dan selebihnya akan 
terdrainase ke tempat lain. Kandungan air 
yang tersimpan sebanyak 215 mm tersebut 
akan dipergunakan oleh tanaman pada be-
berapa bulan berikutnya (Tabel 1). Hal ini 
menunjukkan bahwa hujan yang ada masih 
cukup untuk mempertahankan kadar air 
tanah untuk berada di atas nilai evapotrans-
pirasi tanaman karet, sehingga sisa kadar 
air tanah yang tidak terserap oleh tanaman 
dapat digunakan pada bulan-bulan berikut-
nya. 
Apabila curah hujan terus menurun 
hingga berada di bawah 100 mm, kadar air 
tanah juga akan mengalami penurunan se- 
hingga kurang dari nilai kadar air tanah pada 
saat lapang, yaitu 215 mm. Berdasarkan 
hasil pengamatan di lapangan menunjukkan 
bahwa ketika kadar air tanah terus menurun 
hingga di bawah 100 mm, maksimal 
produksi karet yang dapat dicapai hanya 
sebesar 20 g/p/s (Gambar 2). Gambar 2 
juga menunjukkan bahwa pada Oktober 
2014, yang merupakan puncak musim 
kemarau tahun 2014 dengan curah hujan 37 
Tabel 2. Hubungan antara curah hujan, evapotranspirasi, dan kandungan air tanah dengan hasil lateks klon 
BPM24 (tahun 2013-2015)





Curah hujan dan hasil lateks Y = 0,035*CH + 23,518 0,33 0.01 0,57**
Evapotranspirasi Panci kelas  A dan 
hasil lateks Y = 0,110*ETC + 20,877 0,05 0,17 0,23
tn
Evapotranspirasi Penman Y = 0,163*ETC + 14,101 0,15 0,02 0,39*
Kadar air tanah dan hasil lateks Y = 0,124*KAT + 6,958 0,54 0.01 0,73**
Keterangan: ** korelasi nyata pada taraf 0,01;* nyata pada taraf 0,05; dan tn korelasi tidak nyata; R2 adalah nilai determinasi.
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mm, kandungan air tanah menurun hingga 
tersisa sebanyak 112,56 mm. Sebagai 
catatan bahwa titik layu permanen untuk 
tanah clay loam adalah 113 mm (USDA 
1955), sehingga pada bulan Oktober 2014 
tersebut kadar air tanah telah mencapai 
titik layu permanen. Laju penurunan kadar 
air tanah pada musim kemarau 2014 ini 
berkorelasi dengan penurunan hasil lateks 
klon BPM24 yang hanya mencapai 19 
g/p/s pada Oktober 2014. 
Musim kemarau yang lebih ekstrim 
terjadi pada 2015. Musim kemarau tahun 
2015 menyebabkan defisit air dengan 
puncak sebesar 96,61 mm yang terjadi 
pada Oktober 2015. Defisit air mulai 
terjadi pada Juli 2015 sebanyak 0,91 mm 
(Gambar 3). Hal ini menyebabkan hasil 
lateks mulai menurun dan sebagai pun-
caknya defisit air terbanyak terjadi pada 
bulan Oktober sebanyak 96,61 mm, se- 
hingga hasil lateks klon BPM24 mencapai 
titik produksi terendah sebesar 10 g/p/s. 
Hasil lateks mengalami peningkatan pada 
November sebesar 22 g/p/s, karena curah 
hujan meningkat sebesar 105 mm. Pada 
November 2015 masih terjadi defisit air 
sebesar 4,72 mm karena pengaruh dari 
defisit air pada September dan Oktober 
2015 (Gambar 3). Pada Desember 2015, 
ketika kadar air tanah telah mencapai lebih 
dari 100 mm karena adanya tambahan air 
hujan, produksi kembali meningkat men-
jadi normal, yaitu sebesar 30 g/p/s. Hal 
ini menunjukkan bahwa kadar air tanah 
berkorelasi sangat nyata terhadap produksi 
tanaman karet (Tabel 2). Tabel 2 juga 
menunjukkan bahwa curah hujan, kandung- 
an air tanah, dan evapotranspirasi metode 
Penman berkorelasi sangat nyata terhadap 
hasil lateks tanaman karet klon BPM24. 
Namun, hasil lateks tidak berkorelasi nyata 
terhadap evapotranspirasi metode panci 
kelas A. Berdasarkan hasil perhitungan 
parameter neraca air lahan terlihat bahwa 
kadar air tanah berpengaruh lebih besar 
terhadap hasi lateks daripada parameter 
neraca air lahan yang lain. Hal ini karena 
kadar air tanah berpengaruh langsung 
terhadap jumlah air yang dikonsumsi oleh 
tanaman karet.
Berdasarkan persamaan regresi linier 
pada Tabel 2 tampak bahwa curah hujan, 
kadar air tanah terhadap hasil lateks ber-
pengaruh masing-masing sebesar 33% dan 
54%. Sementara itu, pengaruh  evapotrans-
pirasi terhadap hasil lateks menunjukkan 
bahwa evapotranspirasi dengan metode 
Penman nyata bepengaruh lebih besar 
(15%) daripada evapotranspirasi metode 
panci kelas A (5%). Secara keseluruhan, 
hal ini menunjukkan bahwa parameter 
neraca air lahan yang berpengaruh besar 
terhadap hasil lateks adalah ketersediaan 
air tanah, sedangkan yang berpengaruh ter-
kecil adalah evapotranspirasi. Oleh karena 
itu, dengan adanya bulan kering yang 
menyebabkan defisit air tanah, sebaiknya 
pada kebun karet dibuat rorak atau biopori 
yang dapat menyimpan kelebihan air pada 
periode bulan basah untuk dapat digunakan 
pada periode bulan kering.
KESIMPULAN
Diperoleh informasi bahwa produksi 
karet klon BPM24 di Kebun Percobaan, 
Balai Penelitian Sembawa, berkorelasi 
nyata terhadap curah hujan (0,57), kadar 
air tanah (0,73), dan  evapotranspirasi 
metode Penman (0,39). Parameter neraca 
air lahan yang berpengaruh besar terhadap 
hasil lateks adalah ketersediaan air tanah 
sebesar 54% daripada parameter yang lain. 
Hasil lateks menurun dengan berkurang- 
nya kandungan air tanah pada periode bulan 
kering. Ketika kadar air tanah turun hingga 
di bawah 100 mm, hasil lateks maksimal 
yang dapat dicapai oleh tanaman karet 
adalah sebesar 20 g/p/s. Hal ini menunjuk-
kan bahwa kurangnya air pada bulan kering 
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menjadi faktor pembatas untuk hasil karet 
yang optimal.
Adanya bulan kering yang menyebab- 
kan defisit air, sebaiknya pada kebun karet 
dibuat rorak atau biopori yang dapat me- 
nyimpan kelebihan air pada periode bulan 
basah untuk dapat digunakan pada periode 
bulan kering.
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